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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SALES
TERBAIK MENGGUNAKAN METODE WEIGHTED
PRODUCT BERBASIS WEB

ABSTRAK

Sales terbaik dan berkualitas akan membuat suatu perusahaan

menjadi meningkat dalam operasionalnya dan dapat berkembang
secara pesat. Namun kendala pada PT. Metrix Inspira yan
merupakan sebuah perusahaan swasta di Medan, masih belum optima
dalam l£)elaksanaa_n pemilihan karyawan terbaik. Oleh karena itu
diperlukan manajemen sumber daya manusia disuatu perusahaan
dengan pemilihan karyawan yang terbaik untuk memacu semangat kerja
karyawan dalam meningkatkan operasional, dedikasi dan kinerjanya
di perusahaan tersebut sehinﬁga menjadi lebih baik, yaitu dengan
membuat sistem pendukung keputusan dalam pemilihan karyawan
terbaik dengan menggunakan metode weight product. Metode weight
product adalah metode pengambilan keputusan menggunakan perkalian
untuk menghubungkan nilai kriteria, yang dimana nilai untuk setiap
kriteria harus dipangkatkan dulu dengan bobot kriteria yang
bersangkutan (Monica dkk, 2015). Sistem pendukung keputusan inl
merupakan alat bantu yang dapat memberikan solusi dan membantu
admin dalam proses pemilihan karyawan tebaik secara komputerisasi
agar lebih efektif dan efisien. Dari perhitungan menggz(unak_an metode
weight product dapat diketahui karyawan yang terbaik dari alternatif
gang ada pada sebuah perusahaan. Hasil penelitian membuktikan
ahwa aplikasi ini mampu membantu admin dalam proses seleksi
pemilihan karyawan terbaik dengan metode weight product, serta
memberikan informasi karyawan terbaik secara efektif dan efisien
dengan presentase sebesar 91,5 %.

Kata Kunci:Sales terbaik, PK, Weight product
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini, memberikan
dampak yang besar sekali pada dunia bisnis. Teknologi komputer yang ada
sekarang sangat diperlukan dalam pengolahan data agar dapat menjadi informasi
yang berguna dengan tingkat keakuratan dan kecepatan yang tinggi. Perusahaan
ingin mencapai kemajuan di masa depan, perlu menerapkan teknologi komputer
dalam pengolahan data perusahaannya. Hal ini dilakukan agar perusahaan tersebut
mampu bersaing dengan perusahaan pesaing lainnya di era globalisasi ini.

Salah satunya PT. Metrix Inspira merupakan perusahan yang bergerak
pada bidang Alat-Alat Berat. Saat ini, PT. Metrix Inspira telah menggunakan
aplikasi terkomputerisasi untuk mencatat data penjualannya. Aplikasi yang
digunakan dapat menghasilkan berbagai jenis laporan transaksi penjualan. Akan
tetapi, sistem berjalan ini tidak menyediakan informasi tingkat prestasi karyawan
sehingga tidak dapat dilakukan pengontrolan terhadap kinerja karyawan. Penilaian
kinerja pegawai ini sangat diperlukan oleh pihak manajemen perusahaan agar
dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja karyawan. Informasi kinerja
pegawai ini dapat digunakan oleh pihak manajemen perusahaan dalam penerapan
sistem reward and punishment terhadap pegawai di perusahaan, seperti
memberikan bonus ataupun hadiah bagi pegawai yang memiliki kinerja bagus dan

memberikan peringatan bagi pegawai yang memiliki kinerja buruk.



Untuk itu, PT. Metrix Inspira membutuhkan sistem pendukung keputusan
yang dapat memperbaiki kelemahan sistem yang berjalan saat ini. Penulis
mengangkat metode Weighted Product (WP) untuk membantu pihak manajemen
perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja dari pegawai pada perusahaan.
Weigthted Product adalah metode penyelesaian dengan menggunakan perkalian
untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating harus dipangkatkan terlebih
dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Proses ini sama halnya dengan
proses normalisasi. Metode Weigthted Product ini akan diterapkan dengan
menggunakan beberapa buah kriteria penilaian kinerja karyawan agar diperoleh
nilai kinerja dari setiap karyawan. Nilai kinerja yang diperoleh setiap karyawan
ini akan dijadikan sebagai patokan kinerja dari setiap karyawan, yang berarti
bahwa karyawan yang memiliki nilai rendah berarti memiliki kinerja buruk dan
karyawan yang memiliki nilai tinggi berarti memiliki kinerja bagus.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memilih judul “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Sales Terbaik Menggunakan Metode

Weighted Product Berbasis Web”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah bagaimana melakukan penilaian karyawan berdasarkan nilai dari setiap
kriterianya dengan menggunakan metode Weighted Product (WP) pada PT.

Metrix Inspira.



1.3. Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terfokus maka dilakukan pembatasan masalah
sebagai berikut:

a. Jumlah kriteria yang dinilai sebanyak 4 buah, yang meliputi pencapaian
target per periode, penilaian atasan, data absensi dan besar kenaikan
omset.

b. Data output yang dibahas mencakup laporan penilaian tingkat prestasi
karyawan.

c. Hanya membahas proses penilaian kinerja karyawan.

d. Program didesain dengan menggunakan aplikasi Adobe Dreamweaver
CS6.

e. Bahasa script yang digunakan mencakup PHP dan Javascript.

f. Format database yang digunakan adalah MySQL.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian dari penelitian ini adalah:
1) Merancang sistem informasi pemilihan sales berprestasi dengan
menggunakan metode Weighted Product (WP).
2) Merancang program penilaian kinerja yang dapat menghasilkan
laporan penilaian kinerja salesman secara real time.
1.4.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



1)  Sebagai penelitian dalam mengembangkan sistem penilaian kinerja
berbasis komputerisasi pada perusahaan dan menambah wawasan
bagi peneliti.

2) Sebagai masukan bagi perusahaan dalam mengidentifikasi
kelemahan sistem berjalan.

3) Sebagai masukan untuk PT. Metrix Inspira dalam menerapkan

sistem informasi penilaian kinerja berbasis komputerisasi.

1.5. Metode Penelitian

Sebelum melakukan proses analisis data maka peneliti melakukan proses
pengumpulan data terlebih dahulu sesuai dengan objek penelitian. Adapun teknik
mengumpulkan data yang dilakukan peneliti terdiri dari :

a. Wawancara, dengan mengajukan beberapa pertanyaan mengenai transaksi
penjualan, kendala yang dihadapi kepada pihak bersangkutan seputar
objek penelitian.

b. Observasi, dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap
proses transaksi penjualan yang berlangsung dalam perusahaan.

c. Sampling dan investigasi, dengan meminta contoh-contoh dokumen yang
digunakan seperti faktur penjualan, dan laporan penjualan yang
berhubungan dengan sistem penjualan serta mempelajari dokumen

tersebut.



1.6. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian skripsi ini terdiri atas 5 (lima) bab. Adapun

sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut :
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BAB IlI:

BAB IV :

BABV :

: PENDAHULUAN

Dalam bab pertama ini peneliti membahas tentang latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dan sistematika

penelitian.

: LANDASAN TEORI

Berisikan kajian teori, dan metode yang berhubungan dengan topik
yang dibahas atau permasalahan yang sedang dihadapi.

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Berisikan tentang analisa sistem yang sedang berjalan dan usulan sistem
yang akan dirancang pada penelitian skripsi ini. Selain itu, juga
berisikan tentang rancangan sistem yang akan dibangun.
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang tampilan hasil sistem yang dirancang, pembahasan hasil

serta kelebihan dan kekurangan sistem yang dirancang.

PENUTUP
Berisi kesimpulan dari penelitian dan hasil akhir dari pemecahan
masalah dan hal-hal yang penting untuk diperhatikan pada masa yang

akan datang agar dapat memecahkan masalah dengan lebih baik.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Artificial Intelligence (Al)

Kecerdasan Buatan atau kecerdasan yang ditambahkan kepada suatu
sistem yang bisa diatur dalam konteks ilmiah atau Intelegensi Artifisial (bahasa
Inggris : Artificial Intelligence atau hanya disingkat (Al) didefinisikan sebagai
kecerdasan entitas ilmiah. Sistem seperti ini umumnya dianggap komputer.
Kecerdasan diciptakan dan dimasukkan ke dalam suatu mesin (komputer) agar
dapat melakukan pekerjaan seperti yang dapat dilakukan manusia. Beberapa
macam bidang yang menggunakan kecerdasan buatan antara lain sistem pakar,

permainan komputer (games), logika fuzzy, jaringan syaraf tiruan dan robotika.

Banyak hal yang kelihatannya sulit untuk kecerdasan manusia, tetapi
untuk Informatika relatif tidak bermasalah. Seperti contoh: mentransformasikan
persamaan, menyelesaikan persamaan integral, membuat permainan catur atau
Backgammon. Di sisi lain, hal yang bagi manusia kelihatannya menuntut sedikit
kecerdasan, sampai sekarang masih sulit untuk direalisasikan dalam Informatika.

Seperti contoh : Pengenalan Obyek/Muka, bermain sepak bola.

Walaupun Al memiliki konotasi fiksi ilmiah yang kuat, Al membentuk
cabang yang sangat penting pada ilmu komputer, berhubungan dengan perilaku,
pembelajaran dan adaptasi yang cerdas dalam sebuah mesin. Penelitian dalam Al
menyangkut pembuatan mesin untuk mengotomatisasikan tugas-tugas yang

membutuhkan perilaku cerdas. Termasuk contohnya adalah pengendalian,



perencanaan dan penjadwalan, kemampuan untuk menjawab diagnosa dan
pertanyaan pelanggan, serta pengenalan tulisan tangan, suara dan wajah. Hal-hal
seperti itu telah menjadi disiplin ilmu tersendiri, yang memusatkan perhatian pada
penyediaan solusi masalah kehidupan yang nyata. Sistem Al sekarang ini sering
digunakan dalam bidang ekonomi, obat-obatan, teknik dan militer, seperti yang
telah dibangun dalam beberapa aplikasi perangkat lunak komputer rumah dan

video game.

Kecerdasan buatan ini bukan hanya ingin mengerti apa itu sistem

kecerdasan, tapi juga mengkonstruksinya.
Tidak ada definisi yang memuaskan untuk kecerdasan :

1. Kecerdasan : kemampuan untuk memperoleh pengetahuan dan

menggunakannya.

2.  Atau kecerdasan yaitu apa yang diukur oleh sebuah Test Kecerdasan'.

2"

Kecerdasan buatan berasal dari bahasa Inggris “Artificial Intelligence
atau disingkat Al, yaitu intelligence adalah kata sifat yang berarti cerdas,
sedangkan artificial artinya buatan. Kecerdasan buatan yang dimaksud di sini
merujuk pada mesin yang mampu berpikir, menimbang tindakan yang akan
diambil, dan mampu mengambil keputusan seperti yang dilakukan oleh manusia.
(Sutojo, et. al., 2011: 1). Berikut adalah beberapa definisi kecerdasan buatan yang

telah didefinisikan oleh beberapa ahli.

Alan Turing, ahli matematika berkebangsaan Inggris yang dijuluki bapak

komputer modern dan pembongkar sandi Nazi dalam era Perang Dunia Il 1950,



menetapkan definisi Artificial Intelligent: “Jika komputer tidak dapat dibedakan
dengan manusia saat berbincang melalui terminal komputer, maka bisa dikatakan

komputer itu cerdas, mempunyai kecerdasan”. (Sutojo, et. al., 2011: 1-2)

John McCarthy dari Stanford mendefinisikan kecerdasan sebagai

“kemampuan untuk mencapai sukses dalam menyelesaikan suatu permasalahan”.

Sebagian kalangan menterjemahkan Artificial Intelligence sebagai
kecerdasan buatan, kecerdasan artifisial, intelijensia artifisial, atau intelijensia

buatan. (Suyanto, 2011: 2).

Para ahli mendefinisikan Al secara berbeda-beda tergantung pada sudut
pandang mereka masing-masing. Ada yang fokus pada logika berpikir manusia
saja, tetapi ada juga yang mendefinisikan Al secara lebih luas pada tingkah laku

manusia. (Suyanto, 2011: 2).

Jadi dapat disimpulkan bahwa, kecerdasan buatan (artificial intelligence)
adalah kemampuan komputer untuk meniru pola pikir manusia dalam

menyelesaikan suatu permasalahan tertentu.

Definisi Al dapat dibagi dalam empat kategori, yaitu:
1.  Sistem yang dapat berpikir seperti manusia (“Thinking humanly”)
2. Sistem yang dapat bertingkah laku seperti manusia (‘“Acting humanly”)
3. Sistem yang dapat berpikir secara rasional (“Thinking rationally”)

4.  Sistem yang dapat bertingkah laku secara rasional (“Acting rationally”)



2.1.1. Pendekatan Model Pengetahuan (Thinking Humanly)

Pendekatan ini dilakukan dengan dua cara sebagai berikut:

1. Melalui instropeksi, mencoba menangkap pemikiran-pemikiran Kkita
sendiri pada saat Kkita berpikir. Tetapi, seorang psikolog Barat
mengatakan: “how do you know that you understand?” Bagaimana anda
tahu bahwa anda mengerti? Karena pada saat anda menyadari pemikiran
anda, ternyata pemikiran tersebut sudah lewat dan digantikan kesadaran
anda. Sehingga definisi ini terkesan mengada-ada dan tidak mungkin

dilakukan.
2. Melalui eksperimen-eksperimen psikologi. (Suyanto, 2011: 2).

2.1.2. Pendekatan Uji Turing (Acting Humanly)

Pada tahun 1950, Alan Turing merancang suatu ujian bagi komputer
berintelijensia untuk menguji apakah komputer tersebut mampu mengelabuhi
seorang manusia yang menginterogasinya melalui teletype (komunikasi berbasis
teks jarak jauh). Jika interrogator tidak dapat membedakan yang diinterogasi
adalah manusia atau komputer, maka komputer berintelijensia tersebut lolos dari

Turing test. (Suyanto, 2011: 2-3).
Komputer tersebut perlu memiliki kemampuan berikut :

1. Natural Language Processing (Pemrosesan Bahasa Alami) untuk dapat

berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Inggris atau bahasa lainnya.
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2.  Knowledge Representation (Representasi  Pengetahuan)  untuk

menyimpan informasi yang disediakan sebelum hingga dijalankan.

3. Automated Reasoning (Penalaran Otomatis), memutuskan informasi yang
telah disimpan untuk menjawab pertanyaan dan menggambarkan

kesimpulan tertentu.

4.  Maching Learning (Mesin Pembelajaran), untuk menyesuaikan keadaan
dan mendeteksi serta dipersiapkan pola untuk perhitungan. (Suyanto,

2011: 3)

2.1.3. Hukum Pendekatan Pemikiran (Thinking Rationally)

Ada dua masalah dalam pendekatan ini, yaitu :

1. Tidak mudah untuk membuat pengetahuan informal dan menyatakan
pengetahuan tersebut ke dalam formal term yang diperlukan oleh notasi
logika, Kkhususnya Kketika pengetahuan tersebut memiliki kepastian

kurang dari 100%.

2.  Terdapat perbedaan besar antara dapat memecahkan masalah “dalam

prinsip” dan memecahkannya “dalam dunia nyata”. (Suyanto, 2011: 3).

2.1.4. Pendekatan Agen Rasional (Acting Rationally)

Membuat inferensi yang logis merupakan bagian dari suatu rational
agent. Hal ini disebabkan satu-satunya cara untuk melakukan aksi secara rasional
adalah dengan menalar secara logis. Dengan menalar secara logis, maka bisa
didapatkan kesimpulan bahwa aksi yang diberikan akan mencapai tujuan, dan

kemudian melakukan aksi yang diberikan akan mencapai tujuan atau tidak. Jika
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mencapai tujuan, maka agent dapat melakukan aksi berdasarkan kesimpulan

tersebut. (Suyanto, 2011: 3).

2.2. Keputusan
Menurut James A.F. Stoner, keputusan adalah pemilihan di antara
berbagai alternatif. Definisi ini mengandung tiga pengertian, yaitu:
a. Ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan;
b. Ada beberapa alternatif yang harus dipilih salah satu yang terbaik;
c. Ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan itu makin mendekatkan pada
tujuan tersebut. (Mahendra, A.N., 2011)

Pengertian keputusan yang lain dikemukakan oleh Prajudi Atmosudirjo
bahwa keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran tentang
suatu masalah dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif.

Metode keputusan dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:

1. Keputusan yang diprogramkan (program decision)
Keputusan ini merupakan keputusan yang berulang dan telah ditentukan
sebelumnya, dalam keputusan terprogram prosedur dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang dialami organisasi. Keputusan terprogram
memiliki struktur yang baik karena pada umumnya kriteria bagaimana suatu
kinerja diukur sudah jelas, informasi mengenai kinerja saat ini tersedia
dengan baik, terdapat banyak alternatif keputusan, dan tingkat kepastian
relatif yang tinggi. Tingkat kepastian relatif adalah perbandingan tingkat

keberberhasilan antara 2 alternatif atau lebih. Keputusan ini merupakan
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keputusan yang baik karena tedapat langkah-langkah pengambilan keputusan

yang tertata sehingga dapat memudahkan dalam pengambilan keputusan.

2. Keputusan yang tidak diprogramkan (non-programmed decision)

Keputusan ini belum ditetapkan sebelumnya dan pada keputusan tidak
terprogram tidak ada prosedur baku yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan. Keputusan ini dilakukan ketika organisasi
menemui masalah yang belum pernah mereka alami sebelumnya, sehingga
organisasi tidak dapat memutuskan bagaimana merespon permasalahan
tersebut, sehingga terdapat ketidakpastian apakah solusi yang diputuskan
dapat menyelesaikan permasalahan atau tidak, akibatnya keputusan tidak
terprogram menghasilkan lebih sedikit alternatif keputusan dibandingkan
dengan keputusan terprogram selain itu tingginya kompleksitas dan
ketidakpastian keputusan tidak terprogram pada umumnya melibatkan
perencanaan strategik. Jadi keputusan ini muncul dikarenakan adanya
masalah baru yang belum pernah terjadi atau belum terdapat pengalaman
terhadap masalah tersebut. (Ardiprawiro, 2013)

Pembuatan keputusan dipandang sebagai salah satu unsur dalam proses
yang berjalan dengan logika dan aturan baku (pendekatan normatif. Dan
menempatkan manusia sebagai bagian sentral dengan peranan mayoritas dalam
terlaksananya sebuah keputusan (pendekatan deskriptif).

Keputusan adalah suatu reaksi terhadap beberapa solusi alternatif yang

dilakukan secara sadar dengan cara menganalisa kemungkinan - kemungkinan
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dari alternatif tersebut bersama konsekuensinya. Setiap keputusan akan membuat

pilihan terakhir, dapat berupa tindakan atau opini. Itu semua bermula ketika kita

perlu untuk melakukan sesuatu tetapi tidak tahu apa yang harus dilakukan.

Untuk itu keputusan dapat dirasakan rasional atau irrasional dan dapat
berdasarkan asumsi kuat atau asumsi lemah. Teori Keputusan adalah berasal dari
teori kemungkinan yang merupakan konsekuensi dari beberapa keputusan yang
telah dievaluasi. Teori Keputusan digunakan untuk berbagai macam ilmu bidang
study, terutama bidang ekonomi. Dua metode dari teori keputusan yang terkenal
adalah teori keputusan normatif dan teori keputusan deskriptif.

Teori Keputusan Normatif dicapai berdasarkan alasan yang rasional atau
bisa disebut dengan alasan yang masuk akal (teori logika), sedangkan teori
keputusan Deskriptif dicapai berdasarkan empirik atau merupakan hasil
pengamatan, percobaan, dan biasanya dikuatkan dengan statistik.

Langkah-langkah dalam pengambilan keputusan antara lain:

1. Tahap identifikasi, dimana pengenalan masalah atau kesempatan muncul dan
diagnosis dibuat diketahui bahwa masalah yang berat mendapatkan diagnosis
yang ekstensif dan sistematis, tetapi masalah yang sederhana tidak.

2. Tahap pengembangan, di mana terdapat pencarian prosedur atau solusi standar
yang ada untuk mendesain solusi yang baru. Diketahui bahwa proses desain
merupakan proses pencarian dalam percobaan di mana pembuat keputusan
hanya mempunyai ide solusi ideal yang tidak jelas.

3. Tahap seleksi, dimana pilihan solusi dibuat. Ada tiga cara pembentukan

seleksi : dengan penilaian pembuat keputusan, berdasarkan pengalaman atau
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intuisi, bukan analisis logis; dengan analisis alternatif yang logis dan
sistematis; dan dengan tawar-menawar saat seleksi melibatkan kelompok
pembuat keputusan dan semua manuver politik yang ada. Sekali keputusan
diterima secara formal, otorisasi pun kemudian dibuat.
Posisi pengambilan kebijakan sangat penting, dan sangat menentukan
keberhasilan suatu organisasi. Karena sebuah keputusan yang diambil akan
mempengaruhi seluruh komponen organisasi. Pengambilan Keputusan merupakan

tindakan manajemen dalam pemilihan alternatif untuk mencapai sasaran.

2.3. Proses Pengambilan Keputusan

Secara umum pengambilan keputusan adalah upaya untuk menyelesaikan
masalah dengan memilih alternatif solusi yang ada. Sebagai seni, PK adalah
proses mengambil keputusan pada situasi dan kondisi yang berbeda (karena
adanya keragaman yang bersifat unik). Sebagai ilmu, PK adalah suatu aktivitas
yang memiliki metode, cara, dan pendekatan tertentu secara sistematis, teratur dan
terarah.

Pengambilan keputusan secara universal didefinisikan sebagai pemilihan
diantara berbagai alternative. Pengertian ini mencakup baik pembuatan pilihan
maupun pemecahan masalah.

Pada umumnya para penulis sependapat bahwa kata keputusan (decision)
berarti pilihan (choice), yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan.
Pengambilan keputusan hampir tidak merupakan pilihan antara yang benar dan

yang salah tetapi justru yang sering terjadi ialah pilihan antara yang hampir benar
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dan yang mungkin salah. Keputusan yang diambil biasanya dilakukan berdasarkan
pertimbangan situasional, bahwa keputusan tersebut adalah keputusan terbaik.
Selain itu keputusan dapat dilihat pada kaitannya dengan proses, yaitu bahwa
suatu keputusan ialah keadaan akhir dari suatu proses yang lebih dinamis yang
diberi label pengambilan keputusan (Liza Yulianti, Herlina Latipa Sari, B.
Herawan Hayadi, 2012).

Menurut Herbert A. Simon, Proses pengambilan keputusan pada
hakekatnya terdiri atas tiga langkah utama, yaitu :

1.  Kegiatan Intelijen, merupakan kegiatan yang menyangkut pencarian
berbagai kondisi lingkungan yang diperlukan bagi keputusan.

2. Kegiatan Desain, merupakan tahap yang menyangkut pembuatan
pengembangan dan penganalisaan berbagai rangkaian kegiatan yang
mungkin dilakukan.

3. Kegiatan Pemilihan, merupakan pemilihan serangkaian kegiatan tertentu
dari alternative yang tersedia.

Sedangkan menurut Scott dan Mitchell, Proses pengambilan keputusan
meliputi :

1. Proses pencarian/penemuan tujuan

2. Formulasi tujuan

3. Pemilihan Alternatif

4.  Mengevaluasi hasil-hasil
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2.4. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

DSS lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan
pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan
kriteria yang kurang jelas. DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan
pengambilan  keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang
memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan berbagai analisis
menggunakan model-model yang tersedia (Siprianus Endro Sri Widodo, Septia
Lutfi, Solikhin, 2014).

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS)
adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi
terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat.

Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data
menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang
spesifik.

Dalam pemrosesannya, SPK dapat menggunakan bantuan dari sistem lain
seperti Artificial Intelligence, Expert Systems, Fuzzy Logic, dll.

Sistem pendukung keputusan adalah sekumpulan prosedur berbasis model
untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer mengampil

keputusan.
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“Sistem pendukung keputusan merupakan suatu pendekatan untuk
mendukung pengambilan keputusan”. Sistem pendukung keputusan menggunakan
data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan
pemikiran pengambil keputusan.

Menurut Moore and Chang, SPK dapat digambarkan sebagai sistem yang
berkemampuan mendukung analisis ad hoc data, dan pemodelan keputusan,
berorientasi keputusan, orientasi perencanaan masa depan, dan digunakan pada
saat-saat yang tidak biasa.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS)
adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi
terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat.

SPK bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing, memberikan
prediksi serta mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat melakukan
pengambilan keputusan dengan lebih baik.

SPK merupakan implementasi teori-teori pengambilan keputusan yang
telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan management
science, hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian
masalah yang dihadapi harus dilakukan perhitungan iterasi secara manual

(biasanya untuk mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum), saat ini
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computer PC telah menawarkan kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan

yang sama dalam waktu relatif singkat.

Sprague dan Watson mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

sebagai sistem yang memiliki lima karakteristik utama yaitu:

1.

2.

Sistem yang berbasis komputer.

Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan

Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil dilakukan
dengan kalkulasi manual

Melalui cara simulasi yang interaktif

Dimana data dan model analisis sebaai komponen utama.

Tahapan SPK dapat dirincikan sebagai berikut :

Definisi masalah

Pengumpulan data atau elemen informasi yang relevan

Pengolahan data menjadi informasi baik dalam bentuk laporan grafik
maupun tulisan menentukan alternatif-alternatif solusi (bisa dalam
persentase)

Tujuan dari SPK adalah sebagai berikut :

Membantu menyelesaikan masalah semi-terstruktur

Mendukung manajer dalam mengambil keputusan suatu masalah

Meningkatkan efektifitas bukan efisiensi pengambilan keputusan
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2.4.1. Komponen SPK

Secara umum Sistem Pendukung Keputusan dibangun oleh tiga komponen
besar yaitu database Management, Model Base dan Software System/User
Interface. Komponen SPK tersebut dapat digambarkan seperti gambar di bawah

ini.

Pengelolaan Data Pengelolaan Model
(Database Managemen) (Modelbase)

Pengelolaan Dialog
(User Interface)

Gambar 2.1. Komponen Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

1. Database Management
Merupakan subsistem data yang terorganisasi dalam suatu basis data. Data
yang merupakan suatu sistem pendukung keputusan dapat berasal dari luar
maupun dalam lingkungan. Untuk keperluan SPK, diperlukan data yang

relevan dengan permasalahan yang hendak dipecahkan melalui simulasi.
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2. Model Base
Merupakan suatu model yang merepresentasikan permasalahan kedalam
format kuantitatif (model matematika sebagai contohnya) sebagai dasar
simulasi atau pengambilan keputusan, termasuk didalamnya tujuan dari
permaslahan (objektif), komponen-komponen terkait, batasan-batasan yang
ada (constraints), dan hal-hal terkait lainnya. Model Base memungkinkan
pengambil keputusan menganalisa secara utuh dengan mengembangkan dan
membandingkan solusi alternatif.

3. User Interface / Pengelolaan Dialog
Terkadang disebut sebagai subsistem dialog, merupakan penggabungan antara
dua komponen sebelumnya yaitu Database Management dan Model Base yang
disatukan dalam komponen Kketiga (user interface), setelah sebelumnya
dipresentasikan dalam bentuk model yang dimengerti computer. User
Interface menampilkan keluaran sistem bagi pemakai dan menerima masukan

dari pemakai kedalam Sistem Pendukung Keputusan.

2.4.2. Manfaat SPK
SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang
dapat diambil dari SPK adalah :
1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses
data / informasi bagi pemakainya.
2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah

terutama barbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.
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3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat
diandalkan.

4. Walaupun suatu SPK mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah
yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun dia dapat menjadi
stimulan bagi pengambil keputusan dalam memahami persoalannya,

karena mampu menyajikan berbagai alternatif pemecahan.

2.5. Karyawan

Setiap perusahaan membutuhkan karyawan sebagai tenaga yang
menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam organisasi perusahaan. Karyawan
merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap
kesuksesan sebuah perusahaan. Tanpa mesin canggih, perusahaan dapat terus
beroperasi secara manual, akan tetapi tanpa karyawan, perusahaan tidak akan
dapat berjalan sama sekali.

Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan, karena
tanpa adanya keikutsertaan mereka, aktifitas perusahaan tidak akan terlaksana.

Menurut Hasibuan (dalam Manulang, 2002), Karyawan adalah orang
penjual jasa (pikiran atau tenaga) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah
ditetapkan terlebih dahulu

Menurut Subri (dalam Manulang, 2002), Karyawan adalah penduduk
dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduuk dalam suatu
negara yang memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadaptenaga

mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
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Jika dikelompokkan berdasarkan statusnya, karyawan dalam perusahaan
dapat dibagi menjadi dua jenis kelompok karyawan yaitu karyawan tetap dan
karyawan tidak tetap.

Karyawan tetap merupakan karyawan yang telah memiliki kontrak
ataupun perjanjian kerja dengan perusahaan dalam jangka waktu yang tidak
ditetapkan (permanent). Karyawan tetap biasanya cenderung memiliki hak yang
jauh lebih besar dibandingkan dengan karyawan tidak tetap. Selain itu, karyawan
tetap juga cenderung jauh lebih aman (dalam hal kepastian lapangan pekerjaan)
dibandingkan dengan karyawan tidak tetap.

Karyawan tidak tetap merupakan karyawan yang hanya dipekerjakan
ketika perusahaan membutuhkan tenaga kerja tambahan saja. Karyawan tidak
tetap biasanya dapat diberhentikan sewaktu-waktu oleh perusahaan ketika
perusahaan sudah tidak membutuhkan tenaga tambahan lagi. Jika dibandingkan
dengan karyawan tetap, karyawan tidak tetap cenderung memiliki hak yang jauh
lebih sedikit dan juga cenderung sedikit tidak aman (dalam hal kepastian lapangan

pekerjaan).

2.6. Karyawan Terbaik

Bila semua karyawan di perusahaan mampu bekerja dengan etos kerja
terbaik, maka budaya perusahaan akan bertransformasi menjadi budaya high trust.
Budaya high trust akan menghasilkan kredibilitas yang menciptakan rasa percaya
setiap stakeholder kepada reputasi perusahaan. Untuk itu, perusahaan harus

memiliki tindakan nyata untuk menanam etos kerja yang berkualitas dalam
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perilaku organisasi. Penanaman ini harus dimulai dari mind set karyawan dan
pimpinan perusahaan. Pada umumnya karyawan — karyawan yang beretos kerja
terbaik itu akan berperilaku atau pun berciri-ciri seperti berikut:

1. Mereka akan bekerja untuk membangun reputasi dan kredibilitas dirinya,
agar dirinya dihargai perusahaan. Mereka sadar bahwa prestasi dan karir
kerja mereka hanya akan berjalan baik, bila mereka mampu berdedikasi total
kepada pekerjaan mereka.

2. Mereka sangat loyal kepada pimpinan dan perusahaan. Mereka juga tidak
pernah hitung-hitungan jam kerja. Apa pun kejadiannya, mereka akan
mengutamakan tanggung jawab pada pekerjaan.

3. Mereka bergabung ke perusahaan dengan membawa misi dan visi pribadi
mereka. Yang pasti, mereka akan menggunakan perusahaan sebagai
kendaraan untuk memperbaiki kualitas hidup mereka, baik itu dari sisi
finansial, maupun dari sisi status sosial mereka.

4. Mereka selalu fokus dan memiliki Komitmen tinggi untuk menjalankan
semua rencana kerja perusahaan secara total dan berkualitas. Mereka akan
mendedikasikan dirinya untuk bekerja keras mengejar target-target yang
diberikan perusahaan.

5. Demi untuk keberhasilan perusahaan, mereka selalu bekerja dengan cara
melakukan kolaborasi, koordinasi, komunikasi dengan atasan dan bawahan
mereka.

6. Mereka adalah pribadi-pribadi yang kreatif dalam mencari solusi buat setiap

masalah di pekerjaan mereka. Termasuk, mereka juga selalu berpikir dan
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bertindak secara strategis untuk kepentingan masa depan mereka dan
perusahaan.

Mereka adalah pribadi-pribadi yang pintar membangun suasana kerja yang
harmonis dan kompak di tempat kerja.

Mereka selalu belajar hal-hal baru untuk bisa menghasilkan kinerja melalui
cara kerja yang unggul.

Mereka adalah pribadi-pribadi cerdas yang sangat mencair dan sangat
mudah menyatu dalam struktur organisasi.

Mereka sangat memahami nilai-nilai dan semangat SOP perusahaan, dan
mampu bekerja secara fleksible untuk memuaskan perusahaan dan
pelanggan.

Mereka adalah pribadi-pribadi yang sangat mencair dalam pergaulan mereka
di kantor, sehingga sangat pintar meningkatkan pengaruh mereka ke dalam
organisasi.

Mereka adalah pribadi-pribadi yang melaksanakan pekerjaan dengan
berpedomankan etika bisnis yang berintegritas.

Mereka selalu terlebih dahulu mengumpulkan informasi sebelum mengambil
sikap.

Mereka selalu bekerja dengan fakta dan jarang mau berasumsi.

Mereka selalu bekerja sesuai rencana dan tidak pernah menyerah untuk
mencapai target sesuai rencana.

Mereka adalah pribadi-pribadi yang selalu bersikap murah hati dan sangat

peduli untuk menolong rekan kerja yang lain
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17. Mereka adalah pribadi-pribadi yang selalu bertindak tegas dengan

memahami risiko.

18. Mereka adalah pribadi yang selalu berambisi untuk menciptakan Kkinerja

terbaik buat perusahaan dan buat diri mereka sendiri.

2.7. Metode Weighted Product

Weighted Product adalah metode penyelesaian dengan menggunakan

perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating harus dipangkatkan

terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Proses ini sama halnya

dengan proses normalisasi.

L

Rumus diatas digunakan untuk menormalisasikan nilai yang akan di gunakan.

Dy
D; +D;

1

V. =

1

Rumus diatas digunakan untuk mencari nilai akhir.

Metode weighted product merupakan metode untuk menyelesaikan Multi

Attribute Decision Making (MADM). Weighted Product menggunakan teknik

perkalian untuk menghubungkan rating attribute, dimana rating tiap atribut harus

dipangkatkan terlebih dahulu dengan atribut bobot yang bersangkutan. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode
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Weighted Product adalah : (Dyna Marisa Khairina, Dio lvando, Septya Maharani,
2016)

1. Normalisasi atau Perbaikan Bobot

W;
W, =
W;

>
Melakukan normalisasi atau perbaikan bobot untuk menghasilkan nilai w; =
1 dimana j = 1, 2, ..., n adalah banyak alternatif dan ) w; adalah jumlah

keseluruhan nilai bobot.

2. Menentukan Nilai Vektor S

_T1 wj
S = Hj:l X

dengani=1,2,..,n
Menentukan nilai vektor (S) dengan cara mengalikan seluruh kriteria dengan
alternatif hasil normalisasi atau perbaikan bobot yang berpangkat positif
untuk kriteria keuntungan (benefit) dan yang berpangkat negatif untuk
kriteria biaya (cost). Dimana (S) merupakan preferensi kriteria, (x)

merupakan nilai kriteria dan (n) merupakan banyaknya kriteria.

3. Menentukan Nilai Vektor (V)

V. = H?:l X B
Hj:l(xi)Wi

dengani=1,2,..,n(3)
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Menentukan nilai vektor (V) dimana vektor (V) merupakan preferensi
alternatif yang akan digunakan untuk perangkingan dari masing-masing
jumlah nilai vektor (S) dengan jumlah seluruh nilai vektor (S).

(Dyna Marisa Khairina, Dio Ivando, Septya Maharani, 2016)

2.8. Unified Modeling Language

Unified Modelling Language (UML) adalah suatu alat untuk
memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil analisa dan desain yang berisi
sintak dalam memodelkan sistem secara visual. Juga merupakan satu kumpulan
konvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan
sebuah sistem.

Saat ini sebagian besar para perancang sistem informasi dalam
menggambarkan informasi dengan memanfaatkan UML diagram dengan tujuan
utama untuk membantu tim proyek berkomunikasi, mengeksplorasi potensi
desain, dan memvalidasi desain arsitektur perangkat lunak atau pembuat program.
Secara filosofi UML diilhami oleh konsep yang telah ada yaitu konsep
permodelan Object Oriented karena konsep ini menganalogikan sistem seperti
kehidupan nyata yang didominasi oleh obyek dan digambarkan atau dinotasikan

dalam simbol-simbol yang cukup spesifik. Berikut gambar dari diagram UML :



UML diagram

Class

Collaboration

Use-Case
Static Structure
I
[
Object
Interaction
I
[
Sequence
State
Activity
Implementation
I
[
Component

Deployment

Gambar 2.2. Diagram UML

Sumber : Haviluddin, 2011

1. Use case Diagram
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Use case merupakan diagram yang menggambarkan actor, use case dan

relasinya sebagai suatu urutan tindakan yang memberikan nilai terukur

untuk aktor. Sebuah use case digambarkan sebagai elips horizontal dalam

suatu diagram UML use case. Use case memiliki dua istilah

a. System use case; interaksi dengan sistem.

b. Business use case; interaksi bisnis dengan konsumen atau kejadian

nyata. (Haviluddin, 2011)

Simbol yang digunakan dalam use case mencakup :
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Tabel 1. Notasi Use case Diagram
No. Gambar Nama Deskripsi
1. Menerangkan “apa” yang dikerjakan
sistem, bukan “bagaimana” sistem
© Use Case
mengerjakannya.
2. Menggambarkan orang, sistem atau
external entitas/stakeholder yang
Actor
menyediakan atau menerima
informasi dari sistem.
3. ) Menggambarkan jangkauan sistem.
Sistem Boundary
4, Menggambarkan bagaimana actor
Association
terlibat dalam use case.
5. Dibaut ketika ada sebuah keadaan
> Generalization yang lain/perlakuan khusus,
6. Perluasan dari use case lain jika
<< extend >> Extend N _
kondisi atau syarat terpenuhi.
7. Menjelaskan  bahwa use case
<< includ_el >> Include

termasuk di dalam use case lain.

2. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aktifitas-aktifitas, objek, state, transisi

state dan event.

Dengan kata lain kegiatan diagram alur kerja
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menggambarkan perilaku sistem untuk aktivitas. Notasi Activity Diagram

dapat dilihat pada gambar berikut:

Tabel 2. Notasi Activity Diagram

No. Simbol Nama Fungsi
1. . Start Point Awal proses
@ End Point Akhir proses
2. Activities Melambangkan kegiatan atau
proses Yyang terdapat dalam
sistem.
3. Fork (Percabangan) | Pemecahan satu alur proses
—>
L menjadi dua.
—>
4, Join (Penggabungan) | Penggabungan dua alur proses
—»
N menjadi satu
—»
5. Decision Menyatakan kondisi pemilihan
alternatif.
6. Swimlane Swimlane Sebuah cara untuk

mengelompokkan activity dalam

sebuah urutan yang sama).
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3. Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur statis dari kelas dalam sistem
anda dan menggambarkan atribut, operasi dan hubungan antara kelas.
Class diagram membantu dalam memvisualisasikan struktur kelas-kelas
dari suatu sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai.
Selama tahap desain, class diagram berperan dalam menangkap struktur
dari semua kelas yang membentuk arsitektur sistem yang dibuat. Class
memiliki tiga area pokok :
a. Nama (dan stereotype)
b. Atribut
c. Metoda (Haviluddin, 2011)

Tabel 3. Notasi Class Diagram

No. Gambar Dekripsi
1. 0.1 Kosong atau satu
2. 0.~* Lebih dari sama dengan kosong
3. 0..n Hanya satu
4, 1 Hanya satu
Lebih dari sama dengan satu
5 1.*
Lebih dari sama dengan satu dimana n lebih
6 1.n
dari satu
7. * Banyak atau many

8. N Hanya N, dimana N lebih dari satu
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Lebih dari sama dengan N dimana N lebih

9. n.=*
dari satu
Lebih dari sama dengan N dan kurang dari
10. n..m sama dengan M. Dimana M dan N lebih dari
satu.
Agregasi (Aggregation)
11.
‘ Kunci Gabungan (Composite Key)
12.
Turunan (Inheritance)
13.
14, Relasi (Relation)
5. | --—————-—- > Dependencies
16, | —————-— > Realizations
17. + Public
18. # Protected
19. - Private
20. $ Static
21. / Drived
22. * Abstrak
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2.9. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah gambar atau diagram yang menunjukkan informasi dibuat,
disimpan dan digunakan dalam sistem bisnis. Entitas biasanya menggambarkan
jenis informasi yang sama. Dalam entitas digunakan untuk menghubungkan antar
entitas yang sekaligus menunjukkan hubungan antar data. Pada akhirnya ERD
bisa juga digunakan untuk menunjukkan aturan-aturan bisnis yang ada pada
sistem informasi yang akan dibangun.

Elemen-elemen ERD, mencakup:

1. Entitas
Entitas bisa berupa orang, kejadian, atau benda dimana data akan
dikumpulkan. Untuk menjadi sebuah entitas, suatu objek harus
menampilkan beberapa kali event.
2. Atribut
a. Informasi yang diambil tentang sebuah entitas.
b. Hanya digunakan oleh organisasi yang dimasukkan dalam model.
c. Nama atribut harus merupakan kata benda.
d. Kadang nama entitas diletakkan di depan nama atribut untuk ketelitian.
3. ldentifier
a. Satu atau lebih atribut dapat menjadi identifier entitas, yang secara unik
mengidentifikasi setiap anggota dari entitas.
b. Concatenated identifier (identifier gabungan) terdiri dari beberapa atribut.
c. Identifier bisa saja artifisial, seperti dengan membuat nomor ID.

d. ldentifier tidak akan dikembangkan sampai fase desain.
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4. Relationships
a. Hubungan antar entitas.
b. Entitas pertama dalam relationship disebut entitas induk, entitas kedua
disebut sebagai entitas anak.
c. Relationship harus memiliki nama yang berupa kata kerja.
d. Relationship berjalan 2 arah.
(Kendall, 2014: 155-156)
Hubungan diasosiasikan dengan entitas. Hubungan adalah ikatan yang
menggambarkan interaksi antarentitas. (Kendall, 2014: 131) Simbol dari
hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Simbol Hubungan Entitas dan Artinya

Simbol Penjelasan Resmi Arti Sebenarnya

Entitas {(sekelompok crang, tempat,

atau sesuatu)

Entitas terhubung {digunalkan untul

menghubunglkan dua entitas)

N/
N\ /

Entitas atribut {digunakan untuk kelompol
terulang)
H Ee 1 hubungan (tepat satu)
K Ee banyak hubungan (satu atau lebih)
H Ee 0atan 1 hubungan (hanya nol atau satu)
O< Ee 0 atau lebih hubungan {dapat nol, satu atau lebih)

Ee lebih dari 1 hubungan {(lebih besar dari satu)

(Sumber: Kendall, 2014: 133)



2.10. Normalisasi

Pada proses normalisasi, terdapat bentuk-bentuk normalisasi yaitu:

1. Bentuk normal kesatu (1 NF / first normal form)
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Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat

file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu demi record dan nilai. Contoh

normalisasi pertama dapat dilihat pada gambar 3.

Nomor
Sales

Nama
Sales

Daerah
Penjualan

Nomor
Pelanggan

Nama
Pelanggan

Nomor
Gudang

Lokasi
Gudang

Jumlah
Penjualan

\ 4

ks y |

v Pelanggan Sales

Nomor
Sales

Nama
Sales

Daerah
Penjualan

3462

Waters

West

Y

,

| S

Nomor Sales
Penjualan

Nomor
Pelanggan

Nama
Pelanggan

Nomor
Gudang

Lokasi
Gudang

Jumlah
Penjualan

3462

18765

Delta Systems

Fargo

13540

Gambar 2.3. Contoh Bentuk Normalisasi Pertama (1NF)

(Sumber: Kendall, 2014: 150)

2. Bentuk normal kedua (2 NF/second normal form)

Bentuk normal

kedua mempunyai syarat dimana bentuk data telah

memenuhi bentuk normal kesatu. Atribut yang bukan kunci haruslah

bergantung secara fungsi

pada kunci utama / primary key. Untuk

membentuk normal kedua harus sudah ditentukan kunci-kunci field dimana

kunci field harus unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi

anggotanya. Contoh normalisasi kedua dapat dilihat pada gambar 4.
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Nomor

Nomor

Nama

Nomor

Lokasi

Jumlah

Sales Pelanggan Pelanggan Gudang Gudang Penjualan
Gudang Pelanggan
. Nomor Nama Nomor Lokasi
o Pelanggan Pelanggan Gudang Gudang

18765

Delta Systems

Fargo

Penjualan

Nomor
Sales

Nomor
Pelanggan

Jumlah
Penjualan

3462

18765

13540

Gambar 2.4. Contoh Bentuk Normalisasi Kedua (2NF)

(Sumber: Kendall, 2014: 152)

3. Bentuk normal ketiga (3 NF/third normal form)

Untuk bentuk normal ketiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal

kedua dan semua atribut bukan primer tidak mempunyai hubungan yang

transitif. Setiap atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada primary

key. Contoh normalisasi ketiga dapat dilihat pada gambar 5.

Nomor Nama Nomor Lokasi
Pelanggan Pelanggan Gudang Gudang
Gudang
; Pelanggan \ \
Nomor Nama Nomor Nomor Lokasi
Pelanggan Pelanggan Gudang Gudang Gudang
18765 Delta Systems 4 4 Fargo

Gambar 2.5. Contoh Bentuk Normalisasi Ketiga (3NF)
(Sumber: Kendall, 2014: 153)




BAB 111

ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1. Analisa

Analisis Sistem Pemilihan karyawan terbaik merupakan alat untuk
meningkatkan kinerja serta semangat para karyawan. Pemilihan karyawan terbaik
memiliki beberapa kriteria-kriteria penilaian yang sudah ditentukan oleh manager.

Pemilihan karyawan terbaik dilakukan dengan cara memilih karyawan
yang memiliki nilai paling unggul dalam penilaian dari kriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Seleksi pemilihan karyawan terbaik di PT. Metrix Inspira sebelumnya
dilakukan dengan cara memperbandingkan antara nilai kriteria karyawan yang
satu dengan lainnya berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.

Proses perangkingan dimulai dengan melakukan penilaian perbulan sesuai
kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh manager, selanjutnya dari nilai kriteria-
kriteria yang ada akan dibandingkan antara nilai karyawan yang satu dengan
karyawan yang lainnya. Setelah semua nilai kriteria dibandingkan selanjutnya
dipilih karyawan dengan nilai terbaik untuk menjadi karyawan terbaik pada bulan
tersebut. Akibat semakin banyak karyawan, maka semakin lama proses seleksi
karyawan dalam hal membandingkan nilai kriteria karyawan. Sehingga akan

menimbulkan masalah dalam menentukan karyawan terbaik di PT. Metrix Inspira.

36
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3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian tugas akhir telah dilaksanakan mulai dari

bulan Mei 2018 hingga Februari 2019 Rincian kegiatan dapat dilihat pada

Tabel 6 berikut.

Tabel 5. Waktu Penelitian

Waktu

Aktivitas Mei | Juni | Juli | Agus | Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb
2018 | 2018 | 2018 | 2018 | 2018 | 2018 | 2018 | 2018 | 2019 | 2019

Analisis

Desain

Coding
Test

Pemeliharaan

3.2.2. Tempat Penelitian
Penelitian tugas akhir ini bertempat di PT. Metrix Inspira yang

berada di Kota Medan, beralamat JI. Cirendeu Raya.
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3.3. Perancangan
3.3.1. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dalam hal ini yaitu Absen, Prestasi, Prilaku,
Pengalaman, Kedisiplinan, Wawasan, Kerjasama Tim dan Pencapaian Target

yang dibutuhkan untuk pembuatan sistem ini.

3.3.2. Metode Pengumpulan Data
Beberapa metode yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah
sebagai berikut :
1. Studi Literatur
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi dan mempelajari
materi serta sumber-sumber data yang diperlukan untuk membangun sistem
metode Weighted Product berdasarkan kriteria-kriteria yang telah diberikan.
2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan pemilik toko Image Computer
dan toko Mentari Komputer untuk mendapatkan informasi seputar laptop yang
paling banyak terjual dan spesifikasi atau kriteria yang sering ditanyakan

calon pembeli.

3.3.3. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam
pembangunan sistem ini adalah metode waterfall yang terdiri dari beberapa

tahap, yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)
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Analisis

Pada tahap analisis adalah tahap di mana peneliti menganalisis
permasalahan yang ada yaitu kriteria-kriteria pemilihan karyawan
berdasarkan kebutuhan perusahaan dan melakukan perhitungan.
Desain

Pada tahap desain merupakan tahap di mana peneliti merancang
pembuatan tampilan awal atau interface dari aplikasi yang akan
dibangun. Tampilan interface akan dirancang melalui data-data yang
telah diperoleh pada saat tahap analisis.

Coding

Pada tahap coding yaitu menerjemahkan aplikasi ke dalam bahasa
pemrograman yang telah ditentukan yaitu bahasa pemrograman PHP.
Test

Merupakan tahap pengujian terhadap aplikasi SPK yang telah dibuat
menjadi suatu sistem yang siap pakai dengan tujuan untuk mengetahui
apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan yang diharapkan.
Pemeliharaan

Pada tahap pemeliharaan yaitu tahap di mana melakukan koreksi dari
berbagai error yang tidak ditemukan pada tahap-tahap sebelumnya
sehingga dilakukan perbaikan, agar dapat menghasilkan sistem yang

lebih baik dari sebelumnya.
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3.3.4. Penilaian Kriteria

Pada aplikasi sistem pendukung keputusan memiliki beberapa Kriteria
untuk menentukan sales yang memiliki predikat terbaik. Sebuah perusahaan harus
melakukan evaluasi terhadap para sales untuk menentukan apakah sales tersebut

merupakan sales terbaik melalui tahapan sebagai berikut :

3.3.4.1. Penentuan Nilai Bobot W (Kriteria)

Langkah awal yang harus dilakukan dalam menggunakan metode
Weighted Product (WP) untuk menentukan sales yang akan mendapatkan
prestasi terbaik adalah memberikan nilai setiap alternatif pada setiap kriteria
yang sudah ditentukan. Dari masing masing kriteria tersebut akan ditentukan
bobotnya.

Terdapat 8 kriteria dalam menentukan sales yang akan mendapatkan
predikat terbaik yaitu :

a) Absen
b) Prestasi
c) Prilaku
d) Pengalaman
e) Kedisiplinan
f) Wawasan
g) Kerjasama Tim
h) Pencapaian Target
Tabel 6 sampai tabel 10 merupakan tabel pemberian bobot nilai pada setiap

kriteria. Pada tabel 14 berisi prioritas bobot pada setiap kriteria yang ada.



Tabel 6. Kriteria Absen (C1)

Nilai Bobot
Sangat Baik 1
Baik 0,75
Kurang 0,5
Buruk 0,25

Tabel 7. Kriteria Prestasi (C2)

Nilai Bobot
Sangat Baik 1
Baik 0,75
Kurang 0,5
Buruk 0,25

Tabel 8. Kriteria Prilaku (C3)

Nilai Bobot
Sangat Baik 1
Baik 0,75
Kurang 0,5
Buruk 0,25

Tabel 9. Kriteria Pengalaman (C4)

Nilai Bobot
Sangat Baik 1
Baik 0,75
Kurang 0,5
Buruk 0,25
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Tabel 10. Kriteria Kedisiplinan (C5)

Nilai Bobot
Sangat Baik 1
Baik 0,75
Kurang 0,5
Buruk 0,25

Tabel 11. Kriteria Wawasan (C6)

Nilai Bobot
Sangat Baik 1
Baik 0,75
Kurang 0,5
Buruk 0,25

Tabel 12. Kriteria Kerjasama Tim (C7)

Nilai Bobot
Sangat Baik 1
Baik 0,75
Kurang 0,5
Buruk 0,25

Tabel 13. Kriteria Pencapaian Target (C8)

Nilai Bobot
Sangat Baik 1
Baik 0,75
Kurang 0,5
Buruk 0,25
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Tabel 14. Nilai prioritas bobot setiap kriteria (W_Init;)

Kriteria Bobot
Cl 30
C2 20
C3 15
C4 10
C5 25
C6 5
C7 15
C8 5

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai perbaikan bobot (Wj)
berdasarkan nilai prioritas bobot setiap kriteria (W_lInit;) yang sudah ditentukan.

Cara menghitung nilai perbaikan bobot (W;) terdapat pada persamaan 3.1

Wi= W _Initj 31
=S W Init) G-
30
W1(Absen) =

30+20+154+10+25+5+15+5
W1(Absen) = 0,24

20
30+20+4+154+10+25+5+4+15+5
W?2(Prestasi) = 0,16

W?2(Prestasi) =

15
30420+ 154+10+25+5+15+5
W3(Prilaku) = 0,12

W3(Prilaku) =

10
30+20+15+10+25+5+15+5

W4(Pengalaman) =
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W4(Pengalaman) = 0,08

25
30+20+15+10+25+5+15+5
WS5(Kedisiplinan) = 0,2

WS5(Kedisiplinan) =

5
30+20+15+10+25+5+15+5
Weé(Wawasan) = 0,04

Weé6(Wawasan) =

15
30+20+15+10+25+5+15+5

W7(Kerjasama Tim) = 0,12

W7(Kerjasama Tim) =

5
30+20+4+154+10+25+5+15+5
W8(Pencapaian) = 0,04

W8(Pencapaian) =

3.3.4.2. Membuat Tabel Bobot Kriteria

Setelah menentukan nilai bobot W, langkah selanjutnya adalah membuat tabel
bobot kriteria sales yang akan mendapat bonus yang ditunjukkan pada tabel.
Terdapat 20 sales yang menjadi calon sales terbaik, dimana akan dipilih 5 sales
yang menjadi yang terbaik. Data-data sales yang diperoleh seperti pada tabel 15.

Tabel 15. Data Sales

NO Nama Sales Kriteria

(A) C1 Cc2 C3 C4 C5 C6 C7 C8
1 Farah SB B B K B K SB S3
2 Fitriya B Br SB B K B B S3
3 Marlin SB B B SB B Br Br S1
4 Lucky B K Br B B B SB S2
5 Ardiansyah B SB B B SB K K S1
6 | Gede Br B K SB B K B D3




45

7 Lita B B SB B Br B Br S1
8 Karera K Br B Br B Br SB S1
9 Ariyani B B B K K B B S3
10 Michael Br B K B SB K Br S2
11 Resty B K B Br B B B D3
12 Andre K SB B B Br K K D3
13 Galeh B B SB K SB B K S1
14 Eron B Br SB B B B B S1
15 Mahnita SB SB B B K SB SB S3
16 Indira B Br SB B Br SB B D3
17 Putri K SB B B SB B Br S2
18 Kevin SB K SB K K Br SB S1
19 Enrico B B B SB B B B S1
20 Niki B Br B B Br K K D3

Keterangan :

Bobot Kriteria

SB = Sangat Baik

B = Baik

K = Kurang

Br = Buruk

Kriteria

C1 = Absen

C2 = Prestasi

C3 = Prilaku

C4 = Pengalaman

C5 = Kedisiplinan

C6 = Wawasan

C7 = Kerjasama Tim

C8 = Pencapaian Target

menjadi data kontinu seperti pada tabel 16.

Karena data yang didapat berupa data diskrit, maka ubah data diskrit




Tabel 16. Bobot Kriteria Sales
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Nama Kriteria
NO Karyawan

(A ci|Cc2|cC3|[cCca|[C5]|C6 | C7 | C8
1 Farah 1 (075(075| 05 |075]| 05 1 1
2 Fitriya 075025 1 [075] 05 |075]|075| 1
3 Marlin 1 (075075 1 |075]025]025]| 05
4 Lucky 0,75 05 (025075075075 1 |0,75
5 Ardiansyah | 0,75 1 0,75 | 0,75 1 05105 ] 05
6 | Gede 0,25 [ 0,75 | 0,5 1 (075 05 [0,75 ]| 0,25
7 Lita 0,75 (075 1 [075]025]075]025]| 05
8 Karera 05 [025(0,75]0,25| 0,75 | 0,25 1 0,5
9 Ariyani 0,75 (075075 05| 05 |075]|075| 1
10 Michael 025 (075 05 [075| 1 0,5 | 0,25 | 0,75
11 Resty 0,75 05 (075|025 075]075| 075 ]| 0,25
12 Andre 0,5 1 (075(075(025| 05 | 05 | 0,25
13 Galeh 0,75 (0,75 1 0,5 1 (075 05 [ 05
14 Eron 075025 1 [075]075]075]|075]| 05
15 Mahnita 1 1 (075|075 05 1 1 1
16 Indira 075025 1 (075|025 1 |075]0,25
17 Putri 0,5 1 (075|075 1 |0,75]0,25 | 0,75
18 Kevin 1 0,5 1 05 (05 (025 1 0,5
19 Enrico 0,75 (075075 1 [075]075]075]| 05
20 NiKi 0,75 (025(075(075{025] 05 | 05 | 0,25

3.3.4.3. Penentuan Nilai Vektor Si

Menghitung vektor Si, dimana data yang ada akan dikalikan tetapi

sebelumnya dilakukan pemangkatan dengan bobot dari masing-masing kriteria.




S1 (Farah)

S1 (Farah)
S1 (Farah)

So (Firiya)

So (Firiya)
So (Firiya)

Sz (Marlin)

Sz (Marlin)
Sz (Marlin)

Sa (Lucky)

S4 (Lucky)
S4 (Lucky)
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1 029 x 0,75 ©10) x 0,75 012 x 0,5 ©%) x 0,75 02 x 0,5 €0 x
1 (0.12) y 1 (0,04)

1x 0,955 x 0,966 x 0,946 x 0,944 x 0,973 x 1 x 1

0,802

0,75 024 x 0,25 ©16) x 1 012) x 0,75 @08 x 0,502 x 0,75 O.04) x
0,75(0,12) x 1 (0.04)

0,9333 x 0,081 x 1 x 0,977 x 0,871 x 0,989 x 0,966 x 1

0,607

1024 x 0,75 ©18) x 0,75 012 x 1 008 x 0,75 @2 x 0,25 @09 x
0’25(0,12) X 0,5 (0,04)

1x 0,955 x 0,966 x 1 x 0,944 x 0,946 x 0,847 x 0,973

0,679

0,75 ©24 x 0,5 016 x 0,25 012) x 0,75 008 x 0,75 02 x 0,75
0.04) y 1 (012) y 0,75 (0,04)

0,933 x 0,895 x 0,847 x 0,977 x 0,944 x 0,989 x 1 x 0,989

0,638

Ss (Ardiansyah)= 0,75 (@24 x 1 ©16) x 0,75 012 x 0,75 0.08) x 1 02 x 0,5 004 x

0’5 (0,12) X 0’5 (0,04)

Ss (Ardiansyah)= 0,933 x 1 x 0,966 x 0,977 x 1 x 0,973 x 0,920 x 0,973
Ss (Ardiansyah)= 0,767

Se (1 Gede)

Se (I Gede)
Se (I Gede)

0,25 024 x 0,75 (©18) x 0, 5 012) x 1 008) x 0,75 02) x 0,5 004 x
0,751 x 0,025 %9

0,717 x 0,955 x 0,920 x 1 x 0,944 x 0,973 x 0,966 x 0,946

0,529



S7 (Lita)

S7 (Lita)
S7 (Lita)

Sg (Karera)

Sg (Karera)
Sg (Karera)

So (Ariyani)

So (Ariyani)
So (Ariyani)

S10 (Michael)

S10 (Michael)
S10 (Michael)

S11 (Resty)

S11 (Resty)
S11 (Resty)

S12 (Andre)

S12 (Andre)
S12 (Andre)
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0,75 ©24 x 0,75 018) x 1 012 0,75 ©08) x 0,25 (02) x 0,75 004
x 0,25012 x 0,5 ©09

0,933 x 0,955 x 1 x 0,977 x 0,758 x 0,989 x 0,847 x 0,973

0,537

0,5 ©24 x 0,25 ©18 x 0,75 012 x 0,25 00 x 0,75 ©2 x 0,25
(0,04) X 1 0,12) X 0,5 (0,04)

0,847 x 0,801 x 0,966 x 0,895 x 0,944 x 0,946 x 1 x 0,973

0,510

0,75 029 x 0,75 018 x 0,75 @12 x 05 ©® x 0502 x 0,75
(0,04) X 0’75 (0,12) X 1 (0,04)

0,933 x 0,955 x 0,966 x 0,946 x 0,871 x 0,989 x 0,966 x 1

0,677

0,25 9 x 0,75 ©19 x 0,5 12 x 0,75 ©% x 1 2 x 0,5 © x
0,25 12 x 0,75 @09

0,717 x 0,955 X 0,920 x 0,977 x 1 X 0,973 x 0,847 x 0,989

0,501

0,75 @24 x 0,5 (016 x 0,75 (012 x 0,25 (008 x 075 02 x 075
(0,04) X 0’75 (0,12) X 0’25 (0,04)

0,933 x 0,895 x 0,966 x 0,895 x 0,944 x 0,989 x 0,966 x 0,946
0,616

0,5 024 x 1 018 x 0,75 (12 x 0,75 098 x 0,25 02 x 0,5 004 x
0,501 x 0,25 ©09

0,847 x 1 x 0,966 x 0,977 x 0,758 x 0,973 x 0,920 x 0,946

0,513



S13 (Galeh)

S13 (Galeh)
S13 (Galeh)

S14 (Eron)

S14 (Eron)
S14 (Eron)

S15 (Mahnita)

S15 (Mahnita) =
S15 (Mahnita)

S16 (Indira)

Si16 (Indira)
S16 (Indira)

S17 (Putri)

S17 (Putri)
S17 (Putri)

S1g (Kevin)

S1g (Kevin)
S1s (Kevin)
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0,75 024 x 0,75 ©18) x 1 ©12)x 0,5 008 x 1 02 x 0,75 @09 x
0,5 012) 0,5 (0,04)

0,933 x 0,955 x 1 x 0,946 x 1 x 0,989 x 0,920 x 0,973

0,746

0,75 024 x 0,25 (016) x 1 012y 0,75 @08 x 0,75 ©2) x 0,75 (004
x 0,750 x 0,5 ©09

0,933 x 0,801 x 1 x 0,977 x 0,944 x 0,989 x 0,966 x 0,973

0,641

1029 x 1 018 x 0,75 ©12 x 0,75 @08 x 0,5 ©2 x 1 009 x 1
(012) y 1 (0,04)

1x1x0,966x0,977x0871x1x1x1

0,822

0,75 @24 x 0,25 019 x 1 012 0,75 008 x 0,25 ©2) x 1 0 x
0,75012) x 0,25 (0.04)

0,933 x 0,801 x 1 x 0,977 x 0,758 x 1 X 0,966 x 0,946

0,506

0,5 @2 x 1 018 x 0,75 012 x 0,75 @08 x 1 02 x 0,75 @04 x
025wﬂ)xlmw

0,847 x1x 0,966 x 0,977 x 1 x 0,989 x 0,847 x 0,989

0,661

1029 x 05 018 x 1 012 x 0,5 0% x 0502 0,25 ©M x
1012 y 0 5 (0,04

1x 0,895 x 1 x 0,946 x 0,871 x 0,946 x 1 x 0,973

0,678
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0,75 ©24 x 0,75 018 x 0,75 (012 x 1 (008) x 0,75 (02 x 0,75 004
x 0,75 ©12 x 0,5 ©09

S19 (Enrico)

Si9(Enrico) = 0,933 x 0,955 x 0,966 x 1 x 0,944 x 0,989 x 0,966 x 0,973

Si9(Enrico) = 0,755

S0 (Niki) = 0,75 02 x 0,25 016 x 0,75 ©12 x 0,75 O x 0,25 @2 x 0,5
(0.04) 0,5 012) y 0,25 (0,04)

Sao(Niki) = 0,933 x 0,801 x 0,966 x 0,977 x 0,758 x 0,973 x 0,920 x 0,946

Sxo(Niki) = 0,453

3.3.4.4. Menghitung Nilai Vector (Vi)

Menghitung vektor Vi dengan cara membagi hasil masing-masing vektor
Si dengan jumlah seluruh Si. Cara menghitung vektor Vi seperti pada persamaan
3.2.

Si

Vi= -

(3.2)

XVi= 0,802 + 0,607 + 0,679 + 0,638 + 0,767 + 0,529 + 0,537 + 0,510
+ 0,677+ 0,501 + 0,616 + 0,513 + 0.746 + 0,641 + 0,822
+ 0,506 + 0,661 + 0,678 + 0,755 + 0,453
XVi= 12,638

0,802
12,638

V1(Farah) = 0,063

V1(Farah) =

0,607
12,638

V2(Fitriya) = 0,048

V2(Fitriya) =




0,679
12,638

V3 (Marlin) = 0,054

V3 (Marlin) =

0,638
12,638

V4 (Lucky) = 0,050

V4 (Lucky) =

0,767
12,638

V5 (Ardiansyah) = 0,061

V5 (Ardiansyah) =

0,529
12,638

V6 (I Gede) = 0,042

V6 (I Gede) =

0,357
12,638

V7 (Lita) = 0,043

V7 (Lita) =

0,510
12,638

V8 (Karera) = 0,040

V8 (Karera) =

0,677
12,638

V9 (Ariyani) = 0,054

V9 (Ariyani) =

V10 (Michael) = 0501
12,638
V10 (Michael) = 0,040
0,616

V11 (Resty) =

12,638



V11 (Resty) = 0,049

0,513
12,638

V12 (Andre) = 0,041

V12 (Andre) =

0,746
12,638

V13 (Galeh) = 0,059

V13 (Galeh) =

0,641
12,638

V14 (Eron) = 0,051

V14 (Eron) =

0,822
12,638

V15 (Mahnita) = 0,065

V15 (Mahnita) =

0,506
12,638

V16 (Indira) = 0,040

V16 (Indira) =

0,661
12,638

V17 (Putri) = 0,052

V17 (Putri) =

0,678
12,638

V18 (Kevin) = 0,054

V18 (Kevin) =

0,755
12,638

V19 (Enrico) = 0,060

V19 (Enrico) =

52



0,453
12,638

V20 (Niki) = 0,036

V20 (Niki) =

Semua hasil perhitungan vektor Vi dimasukkan kedalam tabel 17.

Tabel 17. Hasil V;

No Vi Hasil
1 V1 (Farah) 0,063
2 V2 (Fitriya) 0,048
3 V3 (Marlin) 0,054
4 V4 (Lucky) 0,050
5 V5 (Ardiansyah) 0,061
6 V6 (I Gede) 0,042
7 V7 (Lita) 0,043
8 V8 (Karera) 0,040
9 V9 (Ariyani) 0,054
10 V10 (Michael) 0,040
11 V11 (Resty) 0,049
12 V12 (Andre) 0,041
13 V13 (Galeh) 0,059
14 V14 (Eron) 0,051
15 V15 (Mahnita) 0,065
16 V16 (Indira) 0,040
17 V17 (Putri) 0,052
18 V18 (Kevin) 0.054
19 V19 (Enrico) 0,060
20 V20 (Niki) 0,036




3.3.4.5. Hasil Akhir

54

Dari table 19 Hasil Vi, proses selanjutnya adalah pengurutan mulai dari

hasil yang terbesar sampai hasil yang terkecil dan dimasukkan kedalam tabel 18.

Tabel 18. Sorting Hasil Vi

No Vi Hasil
1 V15 (Mahnita) 0,065
2 V1 (Farah) 0,063
3 V5 (Ardiansyah) 0,061
4 V19 (Enrico) 0,060
5 V13 (Galeh) 0,059
6 V3 (Marlin) 0,054
7 V18 (Kevin) 0,054
8 V9 (Ariyani) 0,054
9 V17 (Putri) 0,052
10 V14 (Eron) 0,051
11 V4 (Lucky) 0,050
12 V11 (Resty) 0,049
13 V2 (Fitriya) 0,048
14 V7 (Lita) 0,043
15 V6 (I Gede) 0,042
16 V12 (Andre) 0,041
17 V8 (Karera) 0,040
18 V16 (Indira) 0,040
19 V10 (Michael) 0,040
20 V20 (Niki) 0,036

Karena perusahaan hanya akan akan mengapresiasi kepada 5 orang sales,

maka sistem akan memilih 5 sales yang memiliki hasil tertinggi sebagai alternatif

terbaik dalam mengambil keputusan. Sales yang terpilih terdapat pada tabel 19.



Tabel 19. Data Sales Terbaik

Nama
No NIK Hasil
Karyawan
1 931104 889 Mahnita 0,065
2 910721 764 Farah 0,063
3 920412 832 Ardiansyah 0,061
4 930615 872 Enrico 0,060
5 921212 562 Galeh 0,059
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3.3.5. Flowchart Progam

Flowchart progam system pendukung keputusan seperti pada gambar 3.1.

Login Input user dan
password

Halaman A

Depan /

»

b 4

Data Ya N Input Data-
Alternatif / data Alternatif
Tidak
4
Data Ya N Input Data- N
Kriteria / data Kriteria e
Tidak

Nilai
Alternatif

Input Nilai-nilai
Alternatif

A\ 4

Ya
Tidak Tampil Hasil
Analisa Pilih Data Kalkulasi Halaman
Karyawan Kriteria Weight Awal
Product
Tidak
Analisa v

Sales
Selesai

Gambar 3.1. Flowchart progam



3.3.6. Diagram Blok

Digaram blok progam seperti pada gambar 3.2.

Memasukkan
Halaman Default Penambahan

Website Alternatif
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Memasukkan

h 4

Nilai Setiap
Kriteria

Memberikan

\ 4

Nilai Bobot untuk
Setiap Kriteria

Menambahkan

4

Penambahan
Alternatif Baru

Menghitung

4

Proses
Perankingan

Menampilkan l

Hasil Perankingan
Weight Product

Gambar 3.2. Diagram blok

Memasukkan



3.3.7. Arsitektur Sistem

Arsitektur system seperti pada gambar 3.3.

ALTERNATIF

\ 4

h 4

NILAI KRITERIA BOBOT KRITERIA

DATA ALTERNATIF

h 4

A

DATABASE

e Nama Alternatif
e Nilai Setiap
Kriteria

l

WEIGHT
PRODUCT

PROSES PENGHITUNGAN

PROSES PENYELEKSIAN

A

ALTERNATIF TERPILIH

Gambar 3.3.Arsitektur System



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi

Implementasi Perancangan aplikasi pemilihan karyawan terbaik yang telah

dirancang dengan sistem yang diimplementasikan dalam penelitian ini dengan

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database menggunakan MySQL,

XAMPP.

4.1.1. Waktu dan Tempat Implementasi

Tabel 20. Waktu Implementasi

No Kegiatan/proses Waktu Keterangan
Instalasi perangkat Memasang semua perangkat
1 keras (hardware) 1i keras yang di butuhkan, guna
jam ) .
untuk menunjang sistem yang
akan digunakan
Instalasi perangkat Menginstal semua aplikasi yang
2 lunak (software) 1 jam dibu tuhkan supaya sistem dapat
di operasi kan
Pengujian Melakukan pengujian terhadap
perangkat  keras perangkat keras dan perangkat
3 (hardware) dan 2 hari lunak, dan melihat tingkat ke
perangkat  lunak akueasian data-data yang telah di
(software) proses

Tempat yang di gunakan untuk implementasi sistem aplikasi ini Pada PT. Metrix

Inspira.
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4.1.2. Teknik Implementasi
Teknik implementasi yang dipilih untuk membangun sistem ini adalah
memberikan pelatihan kepada pegawai, agar pegawai dapat memahami dalam
penggunaan sistem ini.
4.1.3. Kebutuhan Sistem
Tahap implementasi sistem merupakan proses pengubahan sistem yang
telah dirancang pada bab sebelumnya menjadi sistem yang dapat dijalankan.
Sistem Pendukung Keputusan pemilihan sales terbaik ini memerlukan perangkat
lunak (software) dan perangkat keras (hardware) dalam pembuatannya agar
sistem dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun kebutuhan-
kebutuhan yang digunakan dalam pembuatan aplikasi baik dari kebutuhan
perangkat keras maupun kebutuhan perangkat lunak adalah sebagai berikut.
a. Perangkat lunak
1) Sistem Operasi yang digunakan adalah Windows 7.
2) Database Management System vyang digunakan adalah MySQL
(XAMPP v3.2.1).
3) Program aplikasi yang digunakan adalah Dreamweaver CS6.
4) Penghubung antara database dan NetBeans yang digunakan adalah
MySQL Connector/ODBC 5.1.

b. Perangkat keras
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1) Komputer/Laptop dengan spesifikasi processor Intel CORE i3.
2) RAM 4 GB.

3) Harddisk 200 GB.

4.1.4. Implementasi Antarmuka Website Admin
Setelah memenuhi kebutuhan sistem, proses selanjutnya adalah menjelaskan
fungsi setiap halaman yang ada di dalam Website admin untuk Sistem Pendukung

Keputusan Pemilihan Sales terbaik menggunakan metode Weighted Product.

4.1.5. Halaman Login Admin
Untuk dapat mengakses menu utama, admin harus Login untuk memasukan

username dan password yang valid. Berikut tampilan form Login:

Gambar 4.1. Tampilan Form Login
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4.1.6. Halaman Utama Admin

Halaman Utama merupakan tampilan antar muka yang muncul ketika proses
autentifikasi username dan password pada login telah divalidasi. Pada halaman
utama ini terdapat 2 menu utama yaitu menu WP yang memiliki sub menu Input
Data : Nilai, Kriteria, Alternatif, dan sub menu Analisa : Bobot, Ranking, Laporan,
yang langsung ditampilkan pada preview.

Berikut tampilan halaman utama admin.

it Date

Gambar 4.2. Tampilan Halaman Utama
4.1.7. Halaman Sub Menu

Ketika admin memilih sub menu maka akan muncul tampilan berikut :

Data Niar Pratereon) TR Ll e m
Yoo ‘e

Womtes angins Slad Twindahy N b

[P T— Twmilah Nkt bt
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Gambar 4.3. Tampilan Halaman Sub Menu Nilai

4.1.8. Halaman Sub Menu Nilai

Ketika admin memilih sub menu Nilai maka akan muncul tampilan berikut:

Data Nilat Preferensi | Ot b m
£ e Seareh
Keturumgan Nilal Jamdah Ni2a Ahst
& ]
o o
Artmramgan Nilat Jwmdak Nidat Aot
arting 1 e 8 af § entries -

A

Gambar 4.4. Tampiian Halaman Sub Menu Nilai
Pada halaman data nilai terdapat field “View Entries” dan “Search” dan
pilihan yaitu edit, hapus, previous dan next. Sedangkan untuk menambahkan data
nilai, admin dapat memilih tombol “Tambah”, maka akan tampil form “Tambah

Data”. Berikut tampilan halaman “Tambah Data Nilai” :

Tambah Nilai Preferensi m

Keterangan Nilat

Juaslab Nilad
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Gambar 4.5. Tampilan Halaman Tambah Data Nilai

4.1.9. Halaman Sub Menu Kriteria
Ketika admin memilih sub menu “Kriteria” maka akan muncul tampilan

berikut :

Gambar 4.6. Tampilan Halaman Sub Menu “Kriteria”
Pada halaman data kriteria terdapat field “Show Entries” dan “Search” dan
pilihan yaitu edit, hapus, previous dan next. Sedangkan untuk menambahkan data
Kirteria, admin dapat memilih tombol “Tambah”, maka akan tampil form “Tambah

Data”. Berikut tampilan halaman “Tambah Data Kriteria” :
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Gambar 4.7. Tampilan Halaman Tambah Data Kriteria

4.1.10. Halaman Sub Menu Bobot
Ketika admin memilih sub menu “Bobot”, maka akan muncul halaman

berikut :

Gambar 4.8. Tampilaﬁ Halaman Data Bobot
Pada halaman data bobot terdapat field “Show Entries” dan “Search” dan
pilihan yaitu edit, hapus, previous dan next. Sedangkan untuk menambahkan data
bobot, admin dapat memilih tombol “Tambah”, maka akan tampil form “Tambah

Data”. Berikut tampilan halaman “Tambah Data Bobot™ :

Tambah Bobot m

1D Kelteria

Alwansl (52)

Nilat oot
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Gambar 4.9. Tampilan Halaman Tambah Data Bobot

4.1.11. Halaman Sub Menu “Alternatif”

Ketika admin memilih sub menu “Alternatif”’, maka akan muncul halaman
berikut :

Naiv Arernatt J Vebtm & Vet V Abe

N Aternaty Vektor 5 Vekdor V A

Gambar 4.10. Tampilan Halaman Alternatif
Pada halaman data alternatif terdapat field “Show Entries” dan “Search” dan
pilihan yaitu edit, hapus, previous dan next. Sedangkan untuk menambahkan data
Alternatif, admin dapat memilih tombol “Tambah”, maka akan tampil form “Tambah

Data”. Berikut tampilan halaman “Tambah Data Alternatif” :

Tambah Alternatif m

Nama Alvernatif

Gambar 4.11. Tampilan Halaman Tambah Alternatif
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4.1.12. Halaman Sub Menu “Rangking”
Ketika admin memilih sub menu “Rangking”, maka akan muncul halaman

berikut :

;
l
f

(= fef=fef=Refl=fefe]e

et e " 2a -

Gambar 4.12. Tampilan Halaman Rangking
Pada halaman data rangking terdapat field “Show Entries” dan “Search” dan
pilihan yaitu edit, hapus, previous dan next. Sedangkan untuk menambahkan data

Rangking, admin dapat memilih tombol “Tambah”, maka akan tampil form “Tambah

o

Tambah Rangking m

Aot ne

Gambar 4.13. Tampilan Halaman Tambah Rangking
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4.1.13. Halaman Sub Menu “Laporan”

Ketika admin memilih sub menu “Laporan”, maka akan muncul halaman

berikut

v

Nilal Alternabf Xritwrela

Erfteris
Alarmeité sheensl  Prewasl  Perflabs  Peagaloman Disiplin~ Wawasin  Karfasama Tasm Pencapaian
o ca <a ([ <& we o= [ )]
Dot

Sangat Bak
L)
Waring

Murus

Pecanghingan Metocs Weighled Praduct

Kriteria
ARernatlf

Selar s VYehar
Almecaed  Prostast Perilabs  Pengalames

Divgltn  Wawasss  Karjesams Toans  Pencagetan
Sangat Dath (00000 3 poex
Hate J

Rarang T . " i
Burvs (DI N B P R E)

Gambar 4.14. Tampilan Halaman Laporan
Pada halaman data Laporan terdapat sub-sub menu yang dapat dibuka dan

ditampilkan. Seperti Cetak Laporan 1 (PrintMe), Cetak Laporan 2 (PDF) dan Cetak

Laporan 3 (Table Report).

Gambar 4.15. Tampilan Halaman Table Report



LAPORAN HALL AKra

Gambar 4.16. Cetak Laporan 1 (PrintMe)

Normaluss Peranglingan

Brivro AR | A

Adwwnrif )

bt 113000

Plasil Albir (Ve V)

WA e A T
‘AWII 1 |0 s }llllllll’m .

Gambar 4.17. Cetak Laporan 2 (PDF)

Pada halaman ini, admin dapat melihat hasil pembobotan yang dilakukan

user pada halaman website SPK pemilihan sales terbaik.
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4.1.14. Halaman Profil

Untuk memasuki halaman terlebih dahulu harus melakukan Login dengan
melakukan pengisian Nama Lengkap, User Name dan Password serta dapat
melakukan perubahan identitas yang telah disediakan pada tombol ubah, sedangkan

untuk keluar dari lembar halaman dapat memilih Logout :

Gambar 4.18. Tampilan Halaman Profil

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengujian Perangkat Lunak
Pada tahap ini dilakukan proses pengujian terhadap suatu sistem yang
dibangun. Pengujian yang akan dilakukan mempunyai mekanisme
untuk menemukan data uji yang dapat menguji perangkat lunak secara
lengkap dan mempunyai kemungkinan tinggi untuk menemukan kesalahan.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menjamin bahwa perangkat lunak yang

dibangun memiliki kualitas yang handal yaitu mampu mempresentasikan kajian
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pokok dari spesifikasi, analisis, perancangan dan pengkodean dari perangkat

lunak itu sendiri. Pengujian yang akan dilakukan pada sistem ini yaitu dengan

pengujian Black Box.

1) Pengujian pada Halaman Login

Berikut ini adalah tabel pengujian

verifikasi username dan password.

Tabel 21. Pengujian Halaman Login

pada login admin untuk

Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar

Data Masukan  Yang diharapkan

Username: admin; Ketika admin memilih

password: admin | tombol login sistem
dapat masuk ke
halaman menu utama

Pengamatan Kesimpulan

Dapat masuk ke  Diterima
menu halaman
utama.

Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan salah)

Data Masukan  Yang diharapkan

Username | Ketika admin memilih

admiin; password: tombol login, sistem

admiin tidak akan
menampilkan halaman
utama

2) Pengujian pada Sub Menu Nilai

Pengamatan Kesimpulan

Tidak dapat  Diterima
masuk menu

pada halaman

utama admin

Berikut ini adalah tabel menu pengujian sub menu laptop untuk menguji

tombol-tombol yang ada pada menu ini.



Tabel 22. Pengujian Sub Menu Nilai
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Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar)

Data Masukan Yang diharapkan
Memilih sub Menampilkan data-

menu nilai data nilai

Memilih  tombol | Menampilkan

tambah halaman tambah
data nilai

Memilih tombol | Menampilkan

pilihan detail halaman detail
nilai

Memilih  tombol | Menampilkan

pilihan edit halaman edit data

Memilih tombol | Data yang dipilih

pilihan hapus akan terhapus

3) Pengujian pada Sub Menu Kriteria

Pengamatan Kesimpulan

Dapat menampilkan | Diterima
data nilai

Dapat menampilkan @ Diterima
halaman tambah

Dapat melihat detail = Diterima
laptop

Dapat mengedit datal Diterima
nilai

Data yang dipilih | Diterima
terhapus

Tabel 23. Pengujian Halaman Sub Menu Kriteria

Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar) ‘

Data Masukan
Memilih sub menu
Kriteria

Memilih tombol
tambah

Memilih tombol
pilihan detail
Memilih tombol
pilihan edit

Memilih tombol
pilihan hapus

Yang

Menampilkan
kriteria
Menampilkan

halaman
tamhah l(_rimrir-\
Menampilkan

halaman detail
kriteria
Menampilkan
halaman edit
data

Data yang
dipilih akan
terhapus

Pengamatan Kesimpulan
Dapat menampilkan Diterima
kriteria

Dapat menampilkan Diterima
halaman tambah

Dapat melihat detail Diterima
Kriteria

Dapat mengedit Diterima
data kirteria

Data yang dipilih Diterima
terhapus
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4) Pengujian pada Sub Menu Bobot
Berikut ini adalah tabel pengujian pada halaman bobot data nilai yang
telah diinput.

Tabel 24. Pengujian Sub Menu Bobot

Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar)

Data Masukan = Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Memilih sub | Menampilkan Dapat Diterima
menu bobot bobot menampilkan Bobot
Memilih  tombol | Menampilkan Dapat Diterima
tambah halaman tambah menampilkan

bobot halaman tambah
Memilih  tombol | Menampilkan Dapat melihat Diterima
pilihan detail halaman detail detail Bobot

bobot
Memilih tombol ' Menampilkan Dapat mengedit Diterima
pilihan edit halaman edit data | data Bobot
Memilih tombol ' Data yang dipilih | Data yang Diterima
pilihan hapus akan terhapus dipilih terhapus

5) Pengujian pada Sub Menu Alternatif
Berikut ini adalah tabel pengujian pada halaman kriteria nilai dan tombol-
tombol yang terdapat ada halaman ini.

Tabel 25. Pengujian Halaman Alternatif

Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar)

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Memilih sub | Menampilkan Dapat  menampilkan | Diterima
menu alternatif Alternatif alternatif



Memilih tombol = Menampilkan Dapat melihat detail = Diterima
pilihan detail halaman Alternatif

detail altarnative
Memilih  tombol ' Menampilkan Dapat mengedit data Diterima
pilihan edit halaman edit data | Alternatif
Memilih tombol ' Data yang Data yang dipilih  Diterima
pilihan hapus dipilih akan terhapus

terhapus

6) Pengujian pada Sub Menu Rangking
Berikut ini adalah tabel pengujian pada halaman sub menu “rangking”
yang telah diinput.

Tabel 26. Pengujian pada Sub Menu “Rangking”
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Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar)

Data Masukan @ Yang diharapkan = Pengamatan Kesimpulan
Memilih Menampilkan Dapat menampilkan ' Diterima
rangking Rangking rangking
Memilih tombol ' Menampilkan Dapat menampilkan ' Diterima
tambah halaman tambah halaman tambah

rangking
Memilih tombol | Menampilkan Dapat melihat detail = Diterima
pilihan detail halaman detail rangking

rangking
Memilih tombol | Menampilkan Dapat mengedit data Diterima
pilihan edit halaman edit data rangking

Memilih tombol  Data yang dipilih  Data yang dipilih @ Diterima
pilihan hapus akan terhapus terhapus



7) Pengujian pada Halaman Laporan
Berikut ini adalah tabel pengujian pada halaman Laporan.

Tabel 27. Pengujian Halaman Laporan

Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar)

Data Masukan Yang Pengamatan = Kesimpulan
Memilih tombol = Menampilkan Dapat Diterima
Tambah halaman ' halaman Menampilkan alaman
Laporan Laporan Laporan
Memilih tombol = Menampilkan Dapat  melihat Diterima
pilihan detail halaman detail halaman

detail Laporan Laporan
Memilih tombol Data yang Data yang Diterima
pilihan hapus dipilih akan dipilih terhapus

terhapus

8) Pengujian pada Menu Setting

Tabel 28. Pengujian Menu Setting

Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar)

Data Masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Memilih Menampilkan Dapat menampilkan = Diterima
menu setting halaman data halaman data user

user (admin) (admin)
Memilih  tombol | Menampilkan Dapat menampilkan = Diterima
tambah halaman tambah | halaman tambah

data admin data admin
Memilih  tombol | Menampilkan Dapat melihat Diterima
pilihan detail halaman detail detail data admin
Memilih tombol Menampilkan Dapat mengedit Diterima
pilihan edit halaman edit data = data admin

Memilih tombol Data yang dipilih Data yang dipilih Diterima
pilihan hapus akan terhapus terhapus
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'9) Pengujian pada Halaman Utama Website
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Berikut ini adalah tabel pengujian untuk menguji sistem pada

halaman utama website.

Tabel 29. Pengujian Halaman Utama Sistem

Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar)

Data Masukan

Masukkan alamat
website

Yang diharapkan

Menampilkan
halaman utama

Pengamatan Kesimpulan
Dapat Diterima
menampilkan

halaman utama

10) Pengujian pada Halaman Website SPK Pemilihan Nilai

Tabel 30. Pengujian Halaman Website SPK Pemilihan Nilai

Kasus dan Hasil Uji Coba (data yang dimasukkan benar)

Data Masukan

Memilih sub
menu pemilihan
nilai

Memilih  tombol
tambah data

Memilih  tombol
Aksi

Memilih  tombol
Next

Memilih  tombol
Pervious

Yang diharapkan

Menampilkan
halaman sub menu
pemilihan nilai

Menampilkan hasil
Tambah data

Menampilkan
halaman aksi
Menampilkan
record selanjutnya
dalam kumulasi 10
dan seterusnya

Menampilkan field
sebelumnya dalam
kumulasi 10 dan
seterusnya

Pengamatan

Dapat menampilkan
halaman sub menu
pemilihan nilai

Dapat menampilkan
hasil tambah data

Dapat melakukan
perubahan data

Dapat menampilkan
Record-record  yang
sudah diinput
berikutnya

Dapat menampilkan
Record-record yang
sudah diinput
sebelumnya

Kesimpulan

Diterima

Diterima

Diterima

Diterima

diterima




4.2.2. Pengujian Metode

Pengujian metode yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode
Weighted Product (WP) untuk menghitung nilai akurasi ketepatan perhitungan

manual dan perhitungan pada sistem penunjang keputusan (SPK) pemilihan nilai.

Berikut adalah pengujian metode WP:

1. Berikut Tabel 31 Bobot yang dimasukan user:

Tabel 31. Bobot Masukan User

Bobot .
Kriteria mztsgelian Per\?v"]}':ﬁr/‘zt\’/?/bm

Absensi 30 3,750
Prestasi 20 2,500
Perilaku 15 1,875
Pengalaman 10 1,250
Kedisiplinan 25 3,125
Wawasan S 0,625
Kerjasama Tim 15 1,875
Pencapaian Target 5 0,625

Total 15,625
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2. Gambar 4.19 hasil perhitungan pada sistem SPK pemilihan nilai

menggunakan metode WP.

Nilal Alternatif Kriteria
Kitteria

Altrrantf Abwrnsd Prestast Perilaku Penigalaman Disiglin Wavasan Kerjasama Team Penapalan

(L8 ] (Ca) (L) Cq) (L] (Ca) (=) wn
Bobot
Sangat Raik \ ' \ \
Maik
Kutang
Muruk
Peranglingan Metode Welghted Product

Kriteria

Altrrnatid Veldne 8 Veltar V
Absensl  Prostasl  Pertlabe  Pengalaman  Dicplin Wawasan  Kerjusama Team  Pencapaban

Sangat Balk  Losoos  Lononc MO0O  LODOOC LUGOND 300000
Nalk LO000R  LODOOE  AM0000  LOOANK LOGOAD  $.0000: LG LODON
Kurang LODUOY  LODOLO OO0  LOBBLE LOOOOY 10000 30000 L D0

Burnk

Gambar 4.19. Hasil perhitungan pada SPK pemilihan nilai
3. Nilai akurasi ketepatan perhitungan manual dan perhitungan pada
sistem penunjang keputusan (SPK) pemilihan nilai menggunakan
metode WP terhadap 30 data nilai adalah 100% akurat. Hal ini karena hasil
perhitungan manual dan perhitungan pada sistem penunjang keputusan

(SPK) pemilihan .nilai menunjukkan hasil yang sama.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian
yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan terhadap penentuan sales terbaik
berdasarkan prestasi dan kinerja wartawan adalah sebagai berikut :

a. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa sistem yang dibangun sudah selesai dan
sesuai dengan tujuan awal penelitian yaitu merancang suatu sistem
pendukung keputusan untuk PT. Metrix Inspira dengan menggunakan metode
weight product, yang dapat membantu dalam menentukan sales terbaik
dengan lebih cepat dan mudah dengan sistem yang terkomputerisasi. Hasil
pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa skor akhir keluaran dari
sistem yang dibuat sama persis dengan hasil perhitungan manual yang
menyatakan validitas sistem yang dibuat. Akan tetapi sistem masih perlu
dikembang lagi agar dapat menentukan karyawan yang benar-benar sesuai
dengan yang diharapkan

b. Penentuan sales terbaik berdasarkan prestasi dan kinerja sales ditentukan
oleh Nilai Kriteria yang telah ditentukan dilihat dari segi prestasi
diantaranya Absen, Prestasi, Prilaku, Pengalaman, Kedisiplinan, Wawasan,
Kerjasama Tim, Pencapaian Target.

c. Dengan aplikasi ini penentuan penerimaan bonus berdasarkan prestasi

dan kinernya sales terbaik dapat dipilih secara objektif.
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d. Dengan dibangunnya sistem aplikasi pengambilan keputusan penentuan

sales terbaik berdasarkan prestasi dan kinerja di PT. Metrix Inspira, dapat
memudahkan pihak pimpinan perusahaan dalam menentukan dan memilih

sales terbaik yang berhak menerima apresiasi.

5.2. Saran

Setelah dilakukan pengembangan terhadap sistem yang sedang berjalan

menjadi sistem baru dan setelah melihat hasil dari penelitian yang dilakukan, maka

penulis mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut adalah :

a.

Metode Weighted Product (WP) diharapkan dapat diimplementasikan ke
dalam perangkat lunak, sehingga user dapat lebih mudah menggunakannya.
Penulis berharap dapat menjadi inspirasi bagi PT. Metrix Inspira untuk
mengembangkan lebih lanjut sistem pendukung keputusan untuk penentuan
sales terbaik berdasarkan prestasi dan kinerja sales.

Sistem pendukung keputusan dalam penentuan sales terbaik berdasarkan
prestasi dan kinerja sales dapat dikembangkan dengan menggunakan metode
yang berbeda.

Penulis berharap dapat dikembangkan dengan aplikasi yang lebih baik karena

dalam aplikasi ini tidak terdapat perhitungan perbaikan bobot.
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